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Abstract

The objectives of this research were to estimate genetic and phenotypic variabilities,
heritabilities and correlation between yield and quantitative characters on several accessions
of pineapples. A total of 26 pineapple (Ananas comosus L.Merr) genotypes were evaluated to
estimate genetic variabilities and heritabilities of quantitative characters. A genetic
correlation, multiple regression and path cofficient analysis were conducted to determine
correlation between several quantitative characters with fruit weight. Field experiment
conducted at Pasir Kuda Experiment Station, from October 2004 to Nopember 2006 with a
-Completely Randomized Block Design, 26 treatments (accessions) and twa replications. The
“results show that the characters of number of leaves, length of leaf; number of hapas, days to
flowers, days to harvest, peduncle diameter, fruit length, fruit diametre, number of spiral,
flesh thickness, total acid, and vitamin C had broad genetic, phenotypic variabilities and
high heritabilities. Plant height, leaf wide, days to harvest, peduncle diametre, fruit length,
number of spiral, fruit diametre, flesh thickness, core diametre, and vitamin C were
positively and significantly correlated with fruit weight. Plant height, canopy diametre,
number of spiral, fruit diametre, flesh thickness, core diametre, and total acid had positive
direct effect on fruit weight. The plant height, number of spiral, fruit diametre and flesh
thickness should be used as a good selection cr iteria for unplovement of fruit weight.

Keywords: Quantitative characters, genetic paxamduk

PENDAHULUAN

Nenas {Ananas comosus (L.) Merr.}
merupakan salah satu tanaman buah
penting tropika dan memiliki nilai
ekonomi tinggi. Saat ini dibudidayakan
hampir di 80 negera, baik yang beriklim
tropis maupun subtropis (Soenaji et al.,
2002; Loeillet, 2003).

Total produksi global nenas pada
tahun 2005 lebih dari 17,5 juta ton yang
dihasilkan oleh 71 negara. Indonesia pada
tahun yang sama baru dapat memberikan
kontribusi  sebesar 3.83% dari total

produksi dunia. Dibandingkan dengan
negara-negara Asia Tenggara, seperti
Thailand dapat memberikan kontribusi

sebesar 12,41% dan Filipina 10,16%
(FAOSTAT, 2007)
Rendahnya produksi nenas

Indonesia antara lain disebabkan karena
produktifitasnya rendah. Produktifitas
nenas Indonesia adalah 10 ton hal,
sedangkan Thailand dan Philipina men-
capai 23-35 ton hat! (FAOSTAT, 2007).
Untuk meningkatkan produksi tersebut
antara lain dengan mencari genotipe yang
berdaya hasil dan mutu lebih tinggi dari
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yang sudah ada, sehingga dapat mening-
katkan nilai tambah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan serangkaian penelitian
dan pengembangan yang lebih intensif,
antara lain dari segi pemuliaan.
Pemuliaan tanaman nenas di arah-
kan untuk mendapatkan tanaman yang
mempunyai pertumbuhan cepat, tidak
berduri, daya hasil tinggi, bentuk buah
silindris, kemasakan seragam, daging
buah berwarna lebih kuning, kandungan
kalsium oksalat rendah, tahan hama dan
penyakit, serta memenuhi standar buah
segar dan olahan (Py et al.,, 1987, Boertjes,
dan van Harten, 1988). Selanjutnya Leal
dan Coppens, (1996), menguraikan tujuan
pemuliaan nenas modern, yaitu untuk
merakit varietas untuk memenuhi pasar

buah segar (fresh iarket), juga nenas

olahan (processing). ~ Smooth Cayenne
secara komersil merupakan kultivar
dominan di beberapa negara penghasil
utama nenas olahan (Chan et al., 2003;
Beat et al, 2004; Pan et al, 2005 ). Di
Filipina tujuan pemuliaan nenas adalah
mengurangi duri pada tepi .daun nenas
kultivar queen, karena mengganggu
dalam penyiangan dan panen. Jenis nenas
ini yang sangat digemari untuk konsumsi
segar, karena rasanya manis, daging buah
mempunyai kandungan serat rendah dan
krispi (Lapade et al., 2002).

Agar dapat melakukan seleksi secara
simultan  terhadap  karakter-karakter
tersebut di atas, maka karakter yang akan
digunakan sebagai kriteria seleksi harus
dipilih berdasarkan nilai heritabilitas serta
keeratan hubungan dengan karakter yang
diinginkan. Dengan menggunakan
karakter yang terpilih maka dapat disusun
indeks seleksi yang efektif (Wricke dan
Weber, 1985). Dalam penelitian  ini
hubungan antar karakter hasil dengan
karakter lain diketahui melalui analisis
korelasi dan sidik lintas.

Melalui analisis lintas akan dapat
diketahui pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel-variabel bebas

o

dengan variabel tidak bebas (hasil), se-
hingga akan lebih memudahkan pemulia
dalam melakukan seleksi, terutama
terhadap karakter-karakter yang ber-
pengaruh langsung terhadap hasil, serta
sebagai landasan bagi pemulia dalam
program perbaikan tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menduga parameter genetik seperti ragam
genetik, fenotipik, dan herita-bilitas, serta
mempelajari hubungan antara bobot buah
dengan beberapa karakter kuantitatif
plasma nutfah nenas melalui sidik lintas.
Informasi yang diperoleh akan sangat
menunjang efek-tivitas kegiatan seleksi
sehingga dapat ditentukan karakter yang
tepat untuk digunakan sebagai kriteria
seleksi pada plasma nutfah nenas PKBT
IPB.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan. pada bulan
Oktober 2004 sampai November 2006 di .
Kebun Percobaan Pasir Kuda Pusat
Penelitian Buah-buahan Tropika IPB
Bogor. Analisis kualitas buah dilak-
sanakan di Laboratorium PKBT Kampus
IPB Baranangsiang Bogor. Materi genetik
yang digunakan adalah 26 aksesi koleksi
nenas plasma nutfah PKBT IPB terdiri atas

_jenis smdooth cayenne, cayenne dan queen

yang berasal dari beberapa daerah di
Jawa, Sumatera dan Kalimantan.
Penelitian ~ disusun  berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok dengan 26
perlakuan (26 nomor aksesi) dan diulang
dua kali. Setiap nomor diamati delapan
tanaman. Jarak tanam yang digunakan
adalah 60 cm x 30 cm. Pemeliharaan
tanaman meliputi pemupukan, pengen-
dalian gulma, hama dan penyakit. Pe-
mupukan dilakukan secara larikan pada
kedalaman 5-10 cm di sekeliling tanaman
dengan dosis pupuk sebanyak: Urea 300
kg ha-t; SP36 200 kg ha't dan KCl 50 kgha-!
dan diberikan pada saat umur tanaman
tiga bulan setelah tanam dan Urea 150 kg
ha''; SP36 50 kg ha'' dan KCI 100 kg ha-!
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yang diberikan pada saat umur tanaman
10 bulan.

Peubah yang diamati meliputi:
tinggi tanaman (cm), diameter tajuk (cm),
jumlah daun, lebar daun (cm), panjang
daun (cm), jumlah tunas dasar buah (slip),
jumlah tunas tangkai buah (hapas), jumlah
tunas batang (shoot), jumlah anakan
(sucker), umur berbunga (hari setelah
tanam), umur panen (hari setelah tanam),
panjang tangkai buah (cm), diameter
tangkai buah (cm), jumlah spiral, diameter
buah (cm), panjang buah (cm), diameter
empulur (cm), tebal daging buah (cm),
bobot mahkota (gram), bobot buah
(gram), kedalaman mata (cm), nilai total
padatan terlarut buah =TSS(cbrix), total
asam daging buah (%), dan kadar vitamin
C (mg 100 g! sampel). Peubah dua
terakhir masing-masing diukur menurut
Ferdiaz (1986) dan Sudarmadji et al.
(1984). Teknik pengamatan terhadap

karakter-karakter di atas mengacu pada

pedoman '.“‘Descriptors ~ for  pineapple”
diterbitkan oleh [International Board for
Plant Genetic Resources (IBPGR, 1991).
Pendugaan parameter genetik yaitu
nilai ragam genetik, ragam fenotipik, ko-
efisien ragam genotip (KVG) dan ko-
ragam fenotip
gunakan hasil analisis ragam (Singh dan
Chaudary, 1979). Kriteria keragaman
genetik berdasarkan KVG (%) dan KVF
(%) digunakan acuan bahwa suatu
karakter tergolong mempunyai keragam-
an genetik yang luas jika ragam genetik
lebih besar dari dua kali simpangan baku,
ragam genetik tergolong sempit jika
ragam genetik lebih kecil atau sama
dengan dua kali simpangan baku ragam
genetiknya. Selanjutnya nilai duga heri-
tabilitas arti luas (/) dihitung dengan

1, 2
menggunakan rumus = o,/ 0,; dengan

P 3 . . .
o, dan o,, masing-masing sebagai

r’
ragam genetik dan ragam fenotip. Kriteria
nilai heritabilitas berdasarkan acuan dari
McWhirter (1979).

(KVF) . meng-

(U8

'yang

Berdasarkan nilai expected mean
product kedua karakter dari hasil analisis
ragam, contohnya karakter ke-n dapat di-
turunkan rumus untuk menduga ko-
varians fenotip (Covpmn) dan kovarians
genetik (Covg.mn) dari pasangan karakter
tersebut sebagai berikut Covpmn
MPg.mn/ r; COVng\ = MPg.mn - MPe.mn / T.
Koefisien korelasi dihitung dengan meng-
gunakan rumus korelasi sederhana dari
Singh dan Chaudhary (1979). Signikasi
koefisien korelasi diuji dengan mem-
bandingkan koefisien korelasi tersebut
dengan tabel koefisien korelasi dari
Snedector (1946) dalam Steel dan Torrie
(1995). Untuk mengetahui karakter-
karakter apa saja yang paling ber-
pengaruh terhadap bobot buah dilakukan
analisis regresi berganda  prosedur
langkah mundur (the backward climination

~ procedure) sesuai Draper dan Smith (1992).

Untuk, mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung.dari-karakter-karakter
terpilih dari regresi berganda
tersebut digunakan analisis lintas dan
interpretasi kekuatan pengaruh langsung
dari karakter-karakter tersebut mengikuti
pedoman dasar umum sidik lintas .
menurut Singh dan Chaudhary (1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman suatu populasi tanaman

. dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu

keragaman yang disebabkan oleh faktor
genetik dan faktor lingkungan. Ke-
ragaman yang luas dari suatu karakter
akan memberikan peluang yang baik
dalam proses seleksi, karena proses per-

baikan karakter tanaman sesuai yang
diharapkan.

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa
jumlah daun, panjang daun, hapas,

sucker, umur berbunga, umur panen, dia
meter tangkai buah, bobot buah, panjang
buah, jumlah spiral, diameter buah, tebal
daging buah, tebal kulit buah, total asam,
dan kadar vitamin C mempunyai
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o genetik o fenoti Heritabilitas

No Karakter dang kriteria dan krite‘r)ia (h)
1 Tinggi tanaman 0,019 £ 0,020 (S) 0,105+ 0,017(L) 0,178
2 Diameter tajuk 0,014 £ 0,012 (S) 0,060 + 0,010(L) 0,237
3 Jumiah daun 0,027+ 0,011 (L) 0,049 + 0,010(L) 0,543
4 Lebar daun 0,168 £ 0,147 (S) 0,747 £ 0,125(L) 0,225
5 Panjang daun 0,017 + 0,006 (L) 0,028 + 0,006(L) 0,596
6 Jumlah Slip 0,014 + 0,022 (S) 5,090 + 0,819(L) 0,120
7 Jumlah Hapas 0,014 £0,006 (L) 0,025 + 0,00S(L) 0,524
8  Jumlah Shoot 0,036 + 0,102 (S) 0,102 + 0,019(L) 0,342
9  Jumlah Sucker 0,067 £ 0,031 (L) 0,146 + 0,029(L) 0,456
10 Umur berbunga 0,333 +0,099(L) 0,391 +£0,099(L) 0,852
11 Umur panen 0,482 + 0,139 (L) 0,539 + 0,139(L) 0,894
12 Panjang tangkai buah 5,301 +3,217(S) 15,853 + 2,879(L) 0,334
13 Diameter tangkai buah 0,324 +0,121 (L) 0,537 £0,117(L) 0,603
14  Bobot mahkota 0,006 + 0,004 (S) 0,021 + 0,004(L) 0,295
15 Bobot buah - 0,276 + 0,115 (L) 0,527 + 0,109(L) 0,523
16  Parjang buah 16,250 £ 6,026 (L) 26,764 +5853(L) 0,607
17 Jumlah spiral 3,735+ 1,585 (L). 7,342 +1,507(L) 0,509
18  Diameter buah 1,106 + 0,086 (L) 4,364 + 0,744(L) : 0,523
19  Tebal daging buah 0440+0,136 (L) 0,552 +0,135(L) 0,799
20 Tebal empulur/hati 0,126+ 0,077 (S) 0,380 + 0,069(L) 0,333
21  Kedalaman mata 4,182 £2,366 (S) 11,562 +2,143(L) - 0,362
22 Tebal kulit buah 0,011+0,004 (L) 0,049 +0,226(L) 0,262
23 TSS (°Brix) 1,473 + 0,871 () 4,278 + 0,783(L) 0,344
24 Total asam 0,046 £0,017 (L) 0,077 + 0,017(L) 0,596
25 VitC 0,033£0,009 (L) 0,036+ 0,009(L) 0,909
Keterangan S L= kriteria = luas .S = kriteria - sempit . 6,00 < S Il <020 = rendah 020 < hl2 030 = sedang

030 « h; = 1.00 = ringgi

keragaman genetik dan fenotipik yang

luas.

Keragaman' genetik sempit dan

keragaman fenotipik luas ditunjukkan

karakter-karakter

tanaman, di-

tinggi

ameter tajuk, lebar daun, jumlah slip,

panjang tangkai buah,

bobot mahkota,

diameter buah, tebal empulur, kedalaman
mata, dan TSS. Hasil yang sama diperoleh

Hadiati
terhadap 26

dalam
aksesi

(2002), penelitiannya

nenas, bahwa

karakter-karakter panjang daun, jumlah

berat
buah,

anakan, panjang tangkai buah,
buah, jumlah spiral, diameter
panjang buah, tebal daging, tebal
empulur, kedalaman mata, TSS, total
asam, dan vitamin C mempunyai
keragaman genetik dan fenotip luas.

Keragaman genetik  yang luas
menggambarkan bahwa plasma nutfah
yang diuji mempunyai latar belakang
genetik yang berbeda. Seleksi terhadap
karakter yang mempunyai keragaman
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genetik dan fenotipik yang luas diharap-
kan akan membawa kemajuan genetik
yang besar, dan semakin besar pula pe-
luang memperoleh genotip yang diingin-
kan melalui seleksi. Sebaliknya, karakter-
karakter yang mempunyai keragaman
genetik sempit, seleksi tidak akan berhasil

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa tinggi tanaman, jumlah spiral, di-
ameter buah, tebal daging buah, dan tebal
empulur berkorelasi positif dan sangat
nyata dengan bobet buah. Kelima
karakter tersebut juga saling berkorelasi
positif dan sangat nyata. Karakter di-
ameter buah mempunyai korelasi ter-
tinggi sebesar 0,799. Kemudian disusul
karakter tebal daging buah, jumlah
spiral, tebal daging buah, tebal empulur
dan tinggi tanaman (Tabel 2). Hal ini me-
nunjukkan bahwa bobot buah secara

simultan  dipengaruh  oleh  kelima
karakter tersebut. Dengan demikian
kelima karakter tersebut dapat diplih se-
bagai kriteria seleksi.

Karakter umur panen, kedalaman
mata, dan kadar asam berkorelasi negatif
dengan bobot buah yang menunjukkan
bahwa penambahan umur panen, ke-
dalam mata dan kadar asam akan me-
nurunkan bobot buah. Karakter umur
panen, kedalaman mata, dan kadar asam
tidak dapat digunakan untuk menduga
bobot buah pada plasma nutfah nenas
koleksi PKBT IPB (Tabel 2).

Tinggi tanaman dan diameter buah
merupakan karakter yang berkorelasi
positif dan nyata dengan bobot buah
pada kultivar Cayena Liza (Garcia dan
Consuegra, 2002). Josh et al. (2004) me-
nambah bahwa tinggi’ tanaman dan dia-

OO

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi antar karakter pada 26 plasma nutfah nenas

DB TDB TE KM KA

Karakter ~ TT UP JSP

UP . 0.103 i

ISP 0.188 0.110°

DB 0329 0018  0.490%

TDB 0145  -0.011 0378 0.582*

TE '0.036 0146  0.487**  0.386* 0.581**

KM 0203 -0.095  0.090 0106 -0.116  0.009

KA 0119 0204  -0.066  -0.050 -0.225 -0.160  0.004

BB 0345%  -0.051  0.624**  0.799** 0.690** 0.595** -0.157  -0.050

Keterangan : *** = berkorelasi nyata pada taraf 5% dan 1%, Tinggi tanaman (TT), Umur Panen
(UP), Jumlah spiral (JSP), Diameter buah (DB), Tebal daging buah (TDB), Tebal
empulur (TE), Kedalam mata (KM), Kandungan asam (KA), dan Bobot Buah (BB).

meter buah pada tanaman tomat ber-
korelasi positif dan nyata terhadap bobot
buah.

Untuk program perbaikan genetik
nenas, selain karakterisasi dan identi-
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fikasi, juga  diperlukan informasi
mengenai hubung-an kausal antara hasil
dan komponen hasil. Pola hubungan
antara hasil dan komponen hasil dapat
diketahui  melalui analisis korelasi.
Koefisien korelasi ber-guna untuk me-
nelaah hubungan antara suatu karakter
dengan karakter lain. Analisis korelasi
memiliki kelemahan, karena dapat terjadi
salah penafsiran yang disebabkan karena
adanya saling interaksi antara komponen
hasil (koli-nearitas). Kendala tersebut,
menurut Singh dan Chaudhary (1979)

dan Gazpersz (1995), dapat diatasi
dengan analisis lintas (path analysis).
Menurut Mohammadi et al. (2003),

dengan menggunakan analisis koefisien
lintas (path-coefisien analysis) kita mampu
menentukan  konstribusi relatif, dari
komponen hasil terhadap hasil, baik
langsung maupun tidak langsung.
Penggunaan analisis kotelasi - dan
sidik lintas untuk mempelajari keeratan
hubungan antar karakter komponen hasil

dan daya hasil serta untuk menyusun
kriteria seleksi yang telah dilakukan pada
tanaman buah-buahan seperti aprikot

(Okut dan Akca, 2004).
Berdasarkan hasil analisis lintas,
karakter =~ utama yang mempunyai

pengaruh langsung yang besar terhadap
bobot buah adalah tinggi tanaman, jum-
lah spiral, diameter buah, tebal daging
buah, dan tebal empulur. Umur panen
dan kedalaman mata mempunyai penga-
ruh langsung yang kecil -dan negatif se-
hingga penggunaan karakter umur panen
dan kedalaman mata sebagai kriteria
seleksi dapat dianggap tidak penting
(Tabel 3).

Bila dikaji lebih lanjut ternyata
pengaruh tidak langsung melalui dia-
meter buah, tebal daging buah, dan
jumlah spiral ini juga cukup besar. Ini
menunjukkan bahwa diameter buah,
tebal daging buah, dan jumlah spiral me-

. rupakan - tiga komponen utama - yang

-.mempengaruhi bobot buah.

Tabel 3. Pengaruh Langsung dan Tak Langsung dari Beberapa Karakter Kuantitatif
terhadap Bobot Buah Plasma Nutfah Nenas Koleksi PKBT IPB

- . Peul?ah ?engaruh ) Pengar
Karakter {:L;[:;; ,anigrsj)ung Pengaruh tidak langsung melalui peubah uh
dibakukan ' ) s Total
Z1 72 Z23 Z4 75 26 77 Z8
Tinggi Tanaman Z1 0.202 I -0013 0,051 0,110 0,040 0.006 -0.036 -0.016 0.345
Umur panen Z2 0123 0021 1 -0.030 0.006-0.003 -0.025 0.016 0.027 -0.051
Jumlah spiral 73 0273 0.038 -0.014 1  0.164 0105 0.083 -0.015 -0.009 0.624
Diameter buah Z4 0335 0.066 -0.002 0134 1 0161 0.066 0.018 -0.007 0771
Tebal daging buah Z5 0.2770.029 0001 0103 0195 1  0.099 0.020 -0.034 0.690
Tebal empulur 26 0170 0.007 0.018 0.133 0.129 0.161 1 -0.002 -0.021 0.595
Kedalam mata z7 0171 0.043 0.012 0.025 0.036 -0326 0.002 1 0.001 -0.157
Kandungan asam z8 0132 -0.024 -0.025 0,018 -0.017 0.001 -0.027 -0.001 1 0.050
Dari analisis lintas ini terungkap Singh dan Chaudhary (1985), suatu

bahwa tidak satupun karakter kuantitatif
yang dapat digunakan sebagai kriteria
tunggal untuk seleksi. Karena menurut

karakter dapat dijadikan sebagai kriteria
seleksi yang andal apabila mempunyai
korelasi dan pengaruh langsung yang

1
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nyata. Dalam penelitian ini karakter tebal
empulur, kedalaman mata dan kandung-
an asam mempunyai koefisien korelasi
yang nyata dengan bobot buah, namun
pengaruh langsung dari karakter-karak-
ter ini tidak nyata. Dengan demikian
karakter-karakter ini tidak memenuhi
syarat untuk dijadikan kriteria seleksi.
Lebih lanjut Singh dan Chaudhary (1985),
menyarankan bahwa bila karakter ini
ingin dijadikan kriteria seleksi, maka
peneliti harus memperhitungkan keber-
adaan komponen lainnya yang men-
dukung korelasi menjadi positif. Dalam
kasus ini disamping diameter buah, tebal
daging buah, dan jumlah spiral, juga
tebal empulur perlu diperhitungkan se-

bagai kriteria seleksi. Namun karena

pengaruh tidak langsung melalui karak-

“ter ini tidak nyata, maka karakter tebal

empulur tidak diperhitungkan sebagai
kriteria seleksi. Berdasarkan hasil analisis

lintas di atas, karakter tinggi tanaman, =

jumlah spiral, diameter buah dan tebal
daging buah perlu diperhitungkan secara
simultan sebagai kriteria seleksi.

Y

KESIMPULAN
Keragaman  genetik  luas  dan

heritabilitas ditunjukkan oleh hampir

semua karakter yang diamati, kecuali
tinggi tanaman, diameter tajuk, lebar
daun, bobot mahkota, diameter buah,
tebal empulur, kedalaman mata dan
TSS menunjukkan keragaman genetik
sempit dengan heritabilitas sedang
sampai rendah.

Koefisien korelasi genotipik positif
dan nyata terhadap bobot buah

ditunjukkan oleh karakter tinggi

tanaman, diameter tajuk, lebar daun,
umur panen, diameter tangkai buah,
panjang buah, jumlah spiral, diameter
buah, tebal daging buah, tebal
empulur dan vitamin C.

Pengaruh langsung bersifat positif
terhadap bobot buah ditunjukkan
oleh karakter tinggi tanaman, jumlah

spiral, diameter buah, dan tebal
daging buah. Pengaruh tidak lang-
sung terhadap bobot buah melalui
diameter buah ditunjukkan oleh
jumlah spiral dan tebal daging buah,
melalui jumlah spiral ditunjukkan
oleh diameter buah dan tebal
empulur, dan melalui tebal daging
buah ditunjuk oleh jumlah spiral,
diameter buah dan tebal empulur.

» Karakter jumlah spiral dan tebal.
daging buah disarankan untuk
digunakan secara simultan sebagai
kriteria seleksi untuk perbaikan bobot
buah nenas.
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